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Abstrak

Paul Karl Feyerabend memiliki gagasan yang disebut Anarkisme 
Epistemologis yakni metode yang digunakan untuk mengkritik 

kemapanan ilmu pengetahuan dengan tujuan mengembangkan ilmu 

pengetahuan itu sendiri. Kebebasan akademik salah satu sikap untuk 

mengembangkan pengetahuan dengan tetap memprioritaskan 

objektivitas. Penilitian ini akan membahas bagaimana implikasi 

pemikiran Feyerabend terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dalam Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kepustakaan 

�OLEUDU\�UHVHDUFK��GHQJDQ�PHWRGH�SHQJXPSXODQ�GDWD�GDWD�SXVWDND�
yang terkait dengan tema penelitian. Hasil studi menunjukan bahwa 

konsep anarkisme epistemologis Feyerabend berpandangan bahwa 

tidak ada aturan metodologis dalam pengembangan pengetahuan 

dan sains. Feyerabend, menemukan sebuah kebenaran tidak 

KDUXV�PHODOXL�IDOVLÀNDVL�\DQJ�WLGDN�GLSHUOXNDQ��DNDQ�WHWDSL�VHEXDK�
NHEHQDUDQ�GDSDW�GLWHPXNDQ�PHODOXL�WHRUL�WHRUL�EDUX�\DQJ�PHPLOLNL�
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Abstract

Paul Karl Feyerabend has an idea called Epistemological Anarchism, 

which is a method used to criticize the establishment of  knowledge 

to develop science itself. Academic freedom is one of  the attitudes to 

develop knowledge while prioritizing objectivity. This research will 

discuss the implications of  Feyerabend’s thinking on the development 

of  knowledge and science in Islam. This research uses a library 

research approach with the method of  collecting library data related to 

the research topic. The study results show that Feyerabend’s concept of  

epistemological anarchism holds that there are no methodological rules 

in the development of  knowledge and science. Feyerabend, finding 

a truth does not have to be through unnecessary falsification, but 

reality can be found through new theories that have practical benefits. 

Epistemological anarchism has relevance to the epistemology of  science 

development in Islam, namely as a way or steps to obtain educational 

knowledge based on Islamic fundamentals.

Keywords:

Academic 
Freedom, 
Epistemological 
Anarchism, 
Feyerabend, 
Islamic 
Knowledge

Pendahuluan

Ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) kini telah mengalami 
perkembangan pesat. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memiliki 
dampak besar terhadap aspek-aspek kehidupan masyarakat. Sehingga 
masyarakat mendapatkan kemudahan dalam komunikasi, transportasi, 
perekonomian, pendidikan, dan aspek-aspek lainnya.1 Perkembangan 
IPTEK memiliki dampak positif  maupun negatif  dalam keberlangsungan 
ilmu pengetahuan agama Islam.2�2OHK�VHEDE�LWX��GLSHUOXNDQ�DGDQ\D�ÀOWHU�
dalam hidup yang berdampingan dengan kemajuan IPTEK supaya dapat 
mengambil nilai-nilai positif  di dalamnya.

Setiap ilmu pengetahuan diinisiasi oleh cara kerja epistemologinya 
masing-masing. Pendidikan Islam harus dibangun dan dikembangkan  

1  Dandy Sobron Muhyiddin, Nanat Fatah Natsir & Erni Haryanti, “Memahami 
Gagasan Anything Goes Paul Karl Feyerabend Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan 
Islam,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2022): 290–301, https://doi.
org/10.54371/jiip.v5i1.412.

2  Fitri Mulyani and Nur Haliza, “Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan 
Teknologi (Iptek) Dalam Pendidikan,” -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�'DQ�.RQVHOLQJ� �-3'.� 3, no. 1 
(2021): 101–109, https://doi.org/10.31004/jpdk.v3i1.1432.
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berdasarkan epistemologi untuk menciptakan pengembangan Ilmu 
Pengetahuan Islam yang bermutu dan berdaya saing tinggi sehingga tidak 
hanya sekedar dapat bertahan, melainkan mampu memimpin dan unggul. 
Upaya penggalian, penemuan, dan pengembangan  pengetahuan Islam bisa 
HIHNWLI �GDQ�HÀVLHQ��ELOD�GLGDVDUNDQ�SDGD�HSLVWHPRORJL�SHQGLGLNDQ�,VODP�3 
Pengembangan ilmu pengetahuan dalam Islam secara konseptual maupun 
secara aplikatif  harus dibangun berdasarkan nilai-nilai fundamental dalam 
Islam.4 Beberapa sarjana Islam muncul dengan keprihatinan mereka atas 
stagnasi metode pengembagan ilmu pengetahuan Islam. Sehingga mereka 
PHQDZDUNDQ� HSLVWHPRORJL� GDQ� PHWRGRORJL� \DQJ� GLDQJJDS� WHSDW� XQWXN�
memberikan solusi bagi ilmu pengetahuan dalam Islam.

Saat ini, ilmu pengetahuan sedang mengalami kemajuan yang 
mempengaruhi manusia sebagai pencipta ilmu pengetahuan itu sendiri. 
Dimana ilmu bukanlah alat yang digunakan manusia sebagai pedoman 
tujuan hidup, melainkan ilmu pengetahuan telah memberi dampak 
pada degradasinya nilai-nilai kemanusiaan. Salah satunya pada masalah 
moralitas yang menurun akibat perkembangan ilmu pengetahuan yang 
tidak memperhatikan nilai-nilai humanisme, sehingga ilmu pengetahuan 
memiliki cara pandang sendiri.5 Sedangkan moral memiliki peran dalam 
mengarahkan sikap dan perilaku manusia agar menjadi baik berdasarkan 
norma-norma kehidupan.6 Seseorang yang memiliki moral yang baik, 
maka moral tersebut akan menjadi pedoman hidup dalam berperilaku dan 

3  Makki Makki, “Epistemologi Pendidikan Islam: Memutus Dominasi Barat 
Terhadap Pendidikan Islam,” Al-Musannif 1, no. 2 (2019): 110–24, https://doi.
org/10.56324/al-musannif.v1i2.26.

4  Muhammad Nazhif  Islam & Achmad Reza Hutama Al-Faruqi, “Dialetika 
Filsafat Dalam Sejarah Islam: Pemikiran Dan Problematikanya,” Academic Journal of  

Islamic Principles and Philosophy 3, no. 2 (2022): 227–250.
5 �2SDQ�$ULIXGLQ�HW�DO���´3HUDQDQ�.RQVHOLQJ�'RVHQ�:DOL�'DODP�0HQLQJNDWNDQ�

0RWLYDVL�%HODMDU�0DKDVLVZD�'L�3HUJXUXDQ�7LQJJL�6ZDVWD�µ�-XUQDO�%LPELQJDQ�'DQ�.RQVHOLQJ�
Islam 10, no. 02 (2020): 237–242.

6  Zaedun Na’im et al., Managemen Pendidikan Islam� �%DQGXQJ��:LGLQD� %KDNWL�
Persada Bandung, 2021).
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berinteraksi sosial, sehingga dapat menilai mana yang baik dan buruk.7 
Individu yang tidak memiliki moral berpotensi akan bertindak menyimpang 
dari norma-norma kehidupan yang merugikan dirinya sendiri dan orang 
lain.

Peran dari sebuah konsep ilmiah sebagai indikator tindakan 
PDQXVLD� WHODK�PHQMDGL�EDKDQ�NDMLDQ�VHFDUD�ÀORVRÀV�GDUL�SDUD�DNDGHPLVL��
7KRPDV� .XKQ�� VHRUDQJ� DKOL� VHMDUDK� \DQJ� PHQJXQJNDSNDQ� EDKZD�
sebuah teori dalam ilmu pengetahuan kerap memunculkan sikap militan 
bagi para penganutnya dan cenderung mempertahankan jika ada yang 
mengancamnya. Terlepas dari kandungan empirisnya, setiap teori memiliki 
VHPDFDP� ODQGDVDQ� PHWDÀVLN�� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� SDQGDQJDQ� KLGXS�
manusia dan bagaimana ia memandang kehidupan dunia.8 Mengubah teori 
ilmiah pasti akan mengubah cara pandang manusia dalam melihat dunia.9

Oleh karena itu tidak mengherankan jika konsep ilmiah tentang 
eksistensi mengalami pasang surut. Pada saat-saat tertentu, mayoritas 
manusia di dunia menerima, mempertahankan dan memuji konsep 
tersebut, namun pada saat yang lain sebuah konsep baru mengkritik dan 
PHQRODNQ\D�� )DOVLÀNDVL� GLMDGLNDQ� VHEDJDL� VWDQGDU� GDODP� PHQHPXNDQ�
sebuah teori yang dikatakan tepat.10�.HWLND�NHOHPDKDQ�WHRUL�GLLGHQWLÀNDVL��
teori menjadi tidak valid. Proses seperti ini disebut VKLIWLQJ� SDUDGLJP��
sebagaimana yang diyakini oleh Thomas Kuhn.11

7 �8OIDK�8OIDK��<XOL�6XSULDQL��DQG�2SDQ�$ULIXGLQ��´.HSHPLPSLQDQ�3HQGLGLNDQ�
Di Era Disrupsi,” JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 5, no. 1 (2022): 153–61, https://doi.
org/10.54371/jiip.v5i1.392.

8  Thomas S Kuhn, 7KH�6WUXFWXUH�RI �6FLHQWLÀF�5HYROXWLRQV (Chicago: University of  
Chicago Press., 1962).

9  Ahmad Bairizki, Manjemen Perubahan� �%DQGXQJ�� :LGLQD� %KDNWL� 3HUVDGD�
Bandung, 2021).

10 � 0D\GL� $XOD� 5LVNL�� ´7HRUL� )DOVLÀNDVL� .DUO� 5DLPXQG� 3RSSHU�� 8UJHQVL�
Pemikirannya Dalam Dunia Akademik,” -XUQDO�)LOVDIDW�,QGRQHVLD 4, no. 3 (2021): 261–272.

11  Nurkhalis Nurkhalis, “Konstruksi Teori Paradigma Thomas S. Kuhn,” Jurnal 

,OPLDK�,VODP�)XWXUD 11, no. 02 (2012): 79, https://doi.org/10.22373/jiif.v11i02.55.
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Di sisi lain, Feyerabend menggabungkan konsep yang berbeda. 
)H\HUDEHQG� PHQJNODLP� EDKZD� XQWXN� PHQHPXNDQ� WHRUL� \DQJ� WHSDW��
WHRUL� WHUVHEXW� WLGDN�EROHK�PHQHPXNDQ�NHVDODKDQ� �IDOVLÀNDVL���PHODLQNDQ�
membangun dan mempertahankan sebanyak mungkin teori baru. Saat 
menjadi murid Popper, Feyerabend sepakat dengan prinsip Popper dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan, tetapi kemudian setelah melakukan 
GLDOHWLND�� LD� PHQMDGL� VDODK� VDWX� ODZDQ� 3RSSHU�� )H\HUDEHQG� PHPLOLNL�
SDQGDQJDQ�EDKZD�IDOVLÀNDVL�PLOLN�3RSSHU�WLGDN�GDSDW�GLJXQDNDQ�VHEDJDL�
satu-satunya metode ilmiah dalam upaya pengembangan dan menemukan 
ilmu pengetahuan baru.12

Berbeda dengan Kuhn beserta pandangannya yang disebut shifting 

paradigm�� )H\HUDEHQG� EHUSHQGDSDW� WLGDN� SHUFD\D� EDKZD� PHWRGH� EDUX�
dimaksudkan untuk menggantikan metode sebelumnya yang terbukti 
salah. Meskipun suatu metode yang ternyata tidak sesuai berdasarkan 
fakta-fakta tertentu, bukan berarti metode tersebut tidak memiliki 
fungsi sama sekali, namun metode tersebut memiliki distingsi tersendiri.  
Metode semacam ini dapat digunakan untuk membuktikan keunggulan 
suatu teori baru yang memiliki pernedaan dengan teori yang sebelumnya. 
Paul Feyerabend mengganti teori lama dengan teori baru, setelah itu ia 
PHPXWXVNDQ�XQWXN�IDOVLÀNDVL�WHRUL�WHUVHEXW�GHQJDQ�EHUEDJDL�FDUD�GDQ�WHUXV�
PHPSHUWDKDQNDQQ\D�� ,D� PHQJXQJNDSNDQ� EDKZD� XQWXN� PHQJKHQWLNDQ�
teori ilmiah modern yang dominan sama dengan menghentikan prinsip 
dogmatis Eropa pada abad pertengahan masa lalu.

Dalam kaitannya dengan ilmu pengetahuan dalam Islam, pluralitas 
teoretis yang dikemukakan Feyerabend memberikan arah dan ruang bagi 
pengembangan pendidikan Islam. Pendidikan Islam merupakan salah satu 
pondasi bagi perkembangan dan kemajuan Islam itu sendiri, agar nilai-

12  Iqbal Amar et al., “Telaah Konsep Anything Goes Paul Feyerabend, Krisis 
Sains Modern Richard Tarnas Dan Ide Besar Fritjof  Capra,” Hawari: Jurnal Pendidikan 

Agama Dan Keagamaan Islam����QR���� ����������²����KWWSV���MRXUQDO�XQVLND�DF�LG�LQGH[�
SKS�KDZDUL�DUWLFOH�YLHZ������
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nilai Islam dapat diselaraskan dengan realitas khususnya pada lingkungan 
akademik. Penelitian ini akan mencoba menggali apa saja pemikiran 
Feyerabend yang memiliki implikasi terhadap pendidikan Islam sehingga 
memperluas ruang kebebasan akademik yang bertujuan mengembangkan 
ilmu pengetahuan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yang 
menitikberatkan pada analisis data deskriptif.13 Pendekatan kualitatif  
GLJXQDNDQ� XQWXN� PHQJDQDOLVLV� JDJDVDQ� )H\HUDEHQG� EDKZD� DSDSXQ� LWX�
mungkin dan implikasinya bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam. 
Saat menganalisis materi, fokusnya lebih pada penelitian kepustakaan, 
yaitu membaca, meneliti dan berurusan dengan buku, jurnal dan sumber-
sumber lainnya yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian.

Analisis data penelitian ini dilakukan sejak tahap pengumpulan 
data, sampai tahap proses analisis data telah selesai. Penulis menggunakan 
strategi analisis kualitatif. Tujuannya adalah analisis yang dimulai dengan 
data dan mengarah kepada kesimpulan umum. Berdasarkan strategi 
analisis data tersebut, analisis dapat dilakukan untuk menarik kesimpulan 
umum dengan menggunakan kerangka kerja induktif. Metode pembahasan 
menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu pemikiran sentral tentang 
topik yang dibahas dijelaskan dan dikembangkan. Kemudian sajian secara 
kritis dengan menggunakan sumber pustaka primer dan sekunder yang 
relevan. 

%LRJUDÀ�3DXO�.DUO�)H\HUDEHQG

3DXO�.DUO�)H\HUDEHQG�ODKLU�GL�:LQD��$XVWULD�WDKXQ�������)H\HUDEHQG�
senang mempelajari seni teater dan sejarah di Institut Produksi Teater, 
UHIRUPDVL� PHWRGLV� WHDWHU� -HUPDQ� :HLPDU�� )H\HUDEHQG� VDQJDW� WHUWDULN�
dengan teater dan seni. Oleh karena itu Feyerabend menggunakan contoh-

13  Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: ELFABETA, 2008).
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contoh seni untuk menjelaskan ide-idenya. 14 Feyerabend menerima gelar 
3K�'�GL�ELGDQJ�)LVLND�GDUL�:LQD��$XVWULD��6HWHODK�OXOXV�SDGD�WDKXQ�������GLD�
ditugaskan ke Arbeitsdienst (suatu bentuk pekerjaan yang diperkenalkan 
oleh Nazi). Karya yang menjadi magnum opus Feyerabend berjudul Against 

Method 1975.
)H\HUDEHQG� DZDOQ\D� SHUFD\D� EDKZD� VDLQV� DGDODK� KDO� WHUEHVDU� GDQ�

EDKZD�DGD�VWDQGDU�KXNXP�\DQJ�GDSDW�GLSDKDPL�VHFDUD�LOPLDK�GDQ�GDSDW�
diterapkan secara universal untuk semua aktivitas. Feyerabend pada 
WDKXQ������DQ�PHQJLNXWL�NDMLDQ�LOPLDK�ÀOVDIDW�EHUVDPD�.DUO�3RSSHU�\DQJ�
EHUWHPSDW�GL�/RQGRQ��6HPDVD�LWX��LD�PDVLK�EHUSULQVLS�SDGD�ÀOVDIDW�\DQJ�
berpaham rasionalistik, yang pada akhirnya Feyerabend dipertemukan 
dengan gagasan Lakatos,15 Feyerabend secara radikal mengubah 
SHPLNLUDQQ\D�� )H\HUDEHQG� PHQJNODLP� EDKZD� SULQVLS�SULQVLS� GDVDU�
mekanika kuantum dilanggar,16 dan karenanya Feyerabend mengklaim 
EDKZD�VHPXD�XSD\D�XQWXN�PHQFDUL�KXNXP�XQLYHUVDO�KDQ\DODK�LOXVL�EHODND�17

)H\HUDEHQG�PXQJNLQ�VDODK�VDWX�ÀOVXI �SDOLQJ�SURYRNDWLI �DEDG�NH�����
,D�DNWLI �PHODZDQ�VHWLDS�JDJDVDQ�VDLQV�\DQJ�PHPLOLNL�PHWRGRORJL��3HUWHPXDQ�
antara Lakotos dan Feyerabend menghasilkan rencana kolaboratif. Bekerja 
sama, Lakatos membela pandangan rasionalis dan Feyerabend menyerang 
mereka. Namun, apa yang direncanakan Feyerabend tidak pernah terjadi 

14  Muhamad Priyatna, “Telaah Kritis Konsep Ide Besar (Fritjof  Capra), Anything 
Goes (Paul Feyerabend), Dan Krisis Sains Modern (Richard Tarnas), Dalam Upaya 
Rekonstruksi Pemikiran Pendidikan Islam,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 
01 (2019): 125.

15  Lakatos, yang bernama asli Imre Lipschitz, lahir pada tanggal 9 November 
�����GL�+RQJDULD�GDODP�VHEXDK�NHOXDUJD�<DKXGL��,D�PHQ\HOHVDLNDQ�SHQGLGLNDQ�DZDOQ\D�
GL� ZLOD\DK� WHUVHEXW�� PHVNLSXQ� VDDW� LWX� +RQJDULD� VHGDQJ� PHQJDODPL� PDVD�PDVD� VXOLW��
WHUXWDPD� VHWHODK� 3HUDQJ� 'XQLD�� ,D� PHQHULPD� JHODU� GL� ELGDQJ� PDWHPDWLND�� ÀVLND� GDQ�
ÀOVDIDW�GDUL�8QLYHUVLWDV�'HEUHFHQ�SDGD�WDKXQ�������

16  Quantum merupakan entitas terkecil yang tidak dapat dibelah menjadi dua. 
/LKDW��6\DPVXO�%DNUL�DQG�0��$JXV�:DK\XGL��4XDQWXP�6XÀ��7UDQVIRUPDVL�'LUL�'HQJDQ�(QHUJL�
Ilahi (Bandung: Nusa Media, 2021).

17  Listiyono Santoso, 6HUL�3HPLNLUDQ�7RNRK��(SLVWHPRORJL�.LUL��<RJ\DNDUWD��$U�5X]]�
Media, 2006): 150.
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saat Lakatos meninggal pada tahun 1974 hingga Feyeraben meninggal di 
Klinik Genolier pada 11 Februari 1994. 

(SLVWHPRORJL�3HQGLGLNDQ�,VODP�

Pendidikan Islam diartikan sebagai perpaduan antara pendidikan 
jasmani dan ruhani.18 Epistemologi pendidikan Islam adalah ilmu yang 
mempelajari teori, konsep, administrasi dan nilai-nilai fundamental Islam.19 
2OHK� NDUHQD� LWX�� GDSDW� GLSDKDPL� EDKZD� UXDQJ� OLQJNXS� HSLVWHPRORJL�
pendidikan Islam terbatas pada unsur-unsur atau komponen-komponen 
SHQGLGLNDQ� ,VODP� \DQJ� SDGD� KDNHNDWQ\D� GLEHGDK� XQWXN� GLZXMXGNDQ�
sebagai teori atau ilmu. Ilmu pengetahuan memiliki beberapa istilah dalam 
penyebutannya. Terdapat beberapa istilah seperti ilmu, pengetahuan, al-

·LOP dan sains. Maka perlu ada pemahaman untu menyederhanakannya, 
keempat istilah diatas pada hakikatnya memiliki makna yang serupa. 
6HKLQJJD� LVWLODK� WHUVHEXW� GDSDW� GLJXQDNDQ� GDODP� ZDFDQD� LOPLDK� WDQSD�
memiliki pemahaman tertentu.

0HQXUXW�WUDGLVL�,VODP��LVWLODK�\DQJ�SDOLQJ�WHSDW�XQWXN�PHQGHÀQLVLNDQ�
ilmu adalah DO�·LOP karena memiliki dua komponen. Pertama, kitab suci 
�ZDK\X�� PHQMDGL� VXPEHU� GDVDU� GDODP� PHQHQWXNDQ� SHQJHWDKXDQ� GDQ�
kebenaran. Kedua, model pembelajaran yang bersifat sistematis dan 
konsisten. Keduanya memiliki bagian masing-masing dalam memecahkan 
PDVDODK� GDODP� LOPX� SHQJHWDKXDQ�� +DO� LQL� PHQXQMXNDQ� EDKZD� DO�·LOP 
memiliki akar keagamaan dibandingkan sains di Barat yang memiliki 
akar universal. Sebab, keyakinan DO�·LOP�EHUDNDU�SDGD�ZDK\X�7XKDQ�VHFDUD�
teologis dianggap sebagai penguasa atas segalannya.20

18  Maturidi Maturidi, “Epistemologi Dan Ontologi Pendidikan Islam,” At-

7DUEDZL�� -XUQDO� 3HQGLGLNDQ�� 6RVLDO� 'DQ� .HEXGD\DDQ 7, no. 2 (2020): 138–47, https://doi.
RUJ����������WDUEDZL�Y�L��

19  Makki, “Epistemologi Pendidikan Islam: Memutus Dominasi Barat Terhadap 
Pendidikan Islam.”

20  Muljamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: Dari Metode Rasional Hingga 

Metode Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005): 56.
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Dalam tradisi Barat, indikator kebenaran memiliki orientasi pada 
otoritas ilmiah. Sebab penerimaan kebenaran didasarkan pada keahlian 
seseorang, tanpa kritik dan pemeriksaan, sehingga kebenaran hanya 
bertindak secara apriori. Berbeda dengan intuisi, dalam membuat 
kesimpulan kebenaran tidak ada langkah-langkah yang sistematis dan 
terkontrol, sehingga sulit untuk mempercayai informasi yang diperoleh 
melalui intuisi karena sifatnya yang subjektif.

Islam menganggap Tuhan sebagai sumber pengetahuan yang paling 
penting karena ajarannya yang universal meliputi berbagai aspek dan 
bersandar pada al-Qur’an dan al-Sunnah inilah sehingga Tuhan memberi 
orang kekuatan atau pengetahuan tersebut. Secara rinci, Islam mengakui 
EDKZD� DGD� OHELK� EDQ\DN� VXPEHU� SHQJHWDKXDQ� LOPLDK� GLEDQGLQJ� GHQJDQ�
PHWRGH� \DQJ� GLDQXW� ROHK� SDUD� LOPXZDQ� %DUDW�� $O�6KDLEDQL�PHQJDWDNDQ�
EDKZD� SHQJDODPDQ� ODQJVXQJ�� SHUKDWLDQ�� GDQ� SHUVHSVL� LQGUDZL� KDQ\DODK�
VHEDJLDQ�GDUL�VXPEHU�WHUVHEXW��,VODP�PHQJDQJJDS�ZDK\X�VHEDJDL�VXPEHU�
pengetahuan yang paling penting. 

Menurut Ibnu Khaldun, informasi pada umumnya harus diberikan 
sesuai dengan kekuatan mental dan kemampuan menyerap pelajaran. 
Memberikan ilmu (yang bermanfaat) kepada muridnya secara bertahap 
sampai si murid benar-benar memahami pada setiap tahap ilmu yang 
diajarkannya. Murid diberikan pelajaran berupa pertanyaan-pertanyaan 
yang berkaitan dengan setiap aspek perdebatan yang sedang dipelajari, 
pembelajaran seperti ini mirip dengan diskusi.21

Epistemologi juga bisa menentukan cara dan arah berpikir manusia. 
Dari sini dapat dilihat apakah seseorang itu  menggunakan cara berpikir 
GHGXNWLI � DWDX� LQGXNWLI�� 3DGD� EDJLDQ� ODLQ� GLNDWDNDQ� EDKZD� HSLVWHPRORJL�
keilmuan pada hakikatnya merupakan gabungan antara berpikir secara 
rasional dan berpikir secara empiris. Kedua cara berpikir tersebut 
digabungkan dalam mempelajari gejala alam untuk menemukan  kebenaran 

21  Nata Nata, 3HUVSHNWLI �,VODP�7HQWDQJ�6WUDWHJL�3HPEHODMDUDQ (Jakarta: Kencana, 2014).
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sebab epistemologi  ilmu memanfaatkan kedua kemampuan manusia dalam 
mempelajari alam, yakni pikiran dan indra. Oleh sebab itu, epistemologi 
DGDODK� XVDKD� XQWXN� PHQDIVLUNDQ� GDQ� PHPEXNWLNDQ� NH\DNLQDQ� EDKZD�
seseorang mengetahui kenyataan yang lain dari dirinya sendiri.22 Aplikasi 
dari menafsirkan adalah berpikir rasional; membuktikan adalah berpikir  
empiris; gabungan dua model berpikir tersebut adalah metode ilmiah.

3HPLNLUDQ�$QDUNLVPH�(WLPRORJLV�)H\HUDEHQG

Anarkisme sering dipahami sebagai bentuk aktivitas kekerasan yang 
ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini karena sekelompok orang 
menjadikan anarkisme sebagai identitas dan ideologi politiknya, termasuk 
proposal propaganda untuk menggunakan kekerasan sebagai sarana untuk 
mencapai tujuan tertentu.23

Istilah anarkis ditunjuk sebagai kondisi tidak adanya otoritas tunggal 
dalam menentukan cara pandang pengetahuan, OHDGHUOHHV�� Sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas, istilah “anarkis” diadopsi oleh feyerabend 
dari salah satu aliran seni rupa, Dadaisme.24 Dalam hal ini, Feyerabend 
menginginkan adanya pluralisme keilmuan, maksudnya manusia tidak 
hanya mendasarkan satu standar atau tolok ukur dalam memperoleh ilmu 
pengetahuan. Sehingga tidak ada lagi teori yang superior sebagai sumber 
pengetahuan yang paling valid.25

$ZDOQ\D��)H\HUDEHQG� DGDODK�PXULG� GDUL� 3RSSHU� \DQJ�PHQGXNXQJ�
SULQVLS�IDOVLÀNDVL�\DQJ�GLEDZDNDQ�ROHK�3RSSHU��1DPXQ�NHPXGLDQ�PHQMDGL�

22  Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam: Dari Metode Rasional Hingga Metode Kritik.
23  Ummi, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend Sebagai Krtik Atas 

Objektivisme Ilmu Pengetahuan”
24 Ungkapan Dadais berasal dari dunia seni Prancis dan Jerman antara tahun 1916 

dan 1922, yang menunjukkan adanya gerakan di dunia seni sebagai protes terhadap 
aturan yang ditetapkan. Ungkapan itu tidak hanya digunakan dalam dunia seni, tetapi 
kemudian berkembang menjadi gerakan protes terhadap segala bentuk sistem. Catatan 
UHGDNVL�GDODP�3UDVHW\D�7:�� $́QDUNKLVPH�GDODP�,OPX�3HQJHWDKXDQ�«����

25  Abdul Aziz Faradi, “Epistemologi Anarkhis Paul Feyerabend Dan Implikasinya 
Terhadap Pemikiran Islam,” 7D·DOOXP��-XUQDO�3HQGLGLNDQ�,VODP 2, no. 2 (2014): 242.
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seorang yang bertentangan dengan Popper dalam keilmuan. Feyerabend 
PHPLOLNL�SDQGDQJDQ�EDKZD�SULQVLS�IDOVLÀNDVL�3RSSHU�WLGDN�GLDQJJDS�VHEDJDL�
satu-satunya metode dalam upaya mengembangkan ilmu pengetahuan. 
-LND�WHRUL�VHEHOXPQ\D�PHQ\DWDNDQ�EDKZD�V\DUDW�XQWXN�PHQJDWDNDQ�PDNQD�
EHQDU�GL�GDODP�VHEXDK�SHUQ\DWDDQ�LOPLDK�DGDODK�YHULÀNDVL�26 

)H\HUDEHQG�PHQJNULWLN� SDQGDQJDQ� EDKZD� KDQ\D�PHWRGH�� VHNRODK�
atau sistem tertentu yang benar. Menurutnya, metode ilmiah bukanlah 
satu-satunya ukuran atau takaran kebenaran. Tetapi sains hanyalah salah 
satu dari banyak upaya untuk menemukan atau menemukan kebenaran. 
Feyerabend mengatakan:

6FLHQV� LV�PXFK� FORVHU� WR�P\WK� WKDQ�D� VFLHQWLÀI �SKLORVRSK\� LV�SUHSDUHG�
WR� DGPLQW�� ,W� LV� RQ� RQH� RI � WKH�PDQ\� IRUP�RI � WKRXJKW� WKDW� KDYH� EHHQ�
GHYHORORSHG�E\�PDQ��DQG�QRW�QHFHVVDULO\�WKH�EHW��7L�LV�FRQSLFXRXV��QRLV\�
DQG�LPSXGHQW��EXW�LW�LV�LQKHUHQWO\�VXSHULRU�RQO\�IRU�WKRVH�ZKR�KDYH�DOUHDG\�
GHFLGHG�LQ�IDYRXU�RI �D�FHUWDXQ�LGHRORJ\��RU�ZR�KDYH�DFFHSWHG�LW�ZLWKRXW�
HYHU�KDYLQJ�H[DPLQHG�LWV�DGYDQWDQJHV�DQG�LV�OLPLW�27

%HUGDVDUNDQ�NXWLSDQ�GL�DWDV��GDSDW�GLSDKDPL�EDKZD�VDLQV�LWX�OHELK�
dekat dengan mitos dari pada ilmu pengetahuan. Karena menurutnya, 
mitos adalah hasil dari perkembangan akal manusia, dan bukan berarti 
\DQJ� WHUEDLN�� ,D� PHQRODN� LGHDOLVPH�� \DNQL� SDKDP� \DQJ� PHQGHZDNDQ�
UDVLRQDOLVWDV��)H\HUDEHQG�PHQRODN�SHPDKDPDQ�\DQJ�PHQJDWDNDQ�EDKZD�
hanya ada satu metode atau teori yang bersifat tunggal.

Pergeseran pemikiran Fayerabend dipengaruhi oleh beberapa 
alasan. 3HUWDPD�� WHUMDGLQ\D�SHUNHPEDQJDQ�GDODP�LOPX�ÀVLND�\DQJ�GLVHEXW�
dengan istilah NXDQWXP� ÀVLND�� )H\HUDEHQG� PHPDQGDQJ� EDKZD� kuantum 

ÀVLND telah mengambil sikap dengan melakukan penolakan terhadap ÀVLND�
Newtonian�� LOPX� ÀVLND� \DQJ� GLDQJJDS�PRGHUQ��.HGXD�� adanya dukungan 

26 � 706� 3RHVSRZDGR\R� DQG� $� 6HUDQ�� )LOVDIDW� ,OPX� 3HQJHWDKXDQ�� +DNLNDW� ,OPX�
3HQJHWDKXDQ��.ULWLN�7HUKDGDS�9LVL�3RVLWLYLVPH�/RJLV�'DQ�,PSOLNDVLQ\D (Jakarta: Kompas, 2016): 
82.

27  Paul Karl Feyerabend, Against Method (London: Versi, 1988): 295.
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GDUL� LOPXZDQ� WHUKDGDS� SHUNHPEDQJDQ� LOPX� SHQJHWDKXDQ�28 Feyerabend 
dalam hal ini menggunakan istilah anarkis epistemologis sebagai bentuk kritik 
terhadap kemapanan suatu metode. Model anarkisme epistemologis yang 
dijadikan Feyerabend sebagai kritik  terhadap ilmu pengetahuan adalah 
against method (anti-metode) sedangkan  kritiknya terhadap praktik dan 
kedudukan ilmu pengetahuan adalah against science (anti-ilmu pengetahuan).29

Feyerabend menolak metode ilmu pengetahuan sebagai bentuk 
SHPEHODDQ�WHUKDGDS�NHELDVDDQ�LQGLYLGX�NKXVXVQ\D�LOPXZDQ��,D�PHODZDQ�
ilmu pengetahuan (against science) yang dianggap lebih unggul daripada 
\DQJ� ODLQ�� EDKNDQ� EDJDLNDQ� VLKLU�� 3DUD� LOPXZDQ� PHQJDQJJDS� LOPX�
pengetahuan lebih unggul disebabkan oleh dua hal, yakni pertama karena 
ilmu pengetahuan memiliki metode yang baku dalam memperoleh hasil. 
Kedua, adanya hasil yang dapat dijadikan sebagai bukti keunggulan ilmu 
pengetahuan. Maka, Feyerabend menolak keduanya, karena keunggulan 
LOPX�SHQJHWDKXDQ�GLNDUHQDNDQ�DGDQ\D�SURSDJDQGD�GDUL�LOPXZDQ�VDLQV�LWX�
VHQGLUL��GDQ�DGDQ\D�WRORN�XNXU�LQVWLWXVLRQDO�\DQJ�GLEHUL�ZHZHQDQJ�XQWXN�
memutuskannya.30 Prinsip-prinsip Feyerabend di antaranya meliputi:

3ULQVLS�$Q\WKLQJ�*RHV 

Prinsip anything goes DGDODK�VHEXDK�SULQVLS�\DQJ�PHPDQGDQJ�EDKZD�
tidak ada lagi konsep maupun metode yang bersifat baku. Konsep 
dan metode yang baku dalam ilmu pengetahuan hanya menjadikan 
NHPDQGHNDQ�SHUNHPEDQJDQ�LOPX�SHQJHWDKXDQ��VHUWD�KLODQJQ\D�NUHDWLÀWDV�
individu dalam bergelut dengan ilmu pengetahuan. Tentu saja, metode dan 
konsep yang baku akan menghambat perkembangan dan kemajuan dunia 

28  Ummi, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend Sebagai Krtik Atas 
Objektivisme Ilmu Pengetahuan.”

29  Sarjuni, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend”, dalam Listiyono 
6DQWRVR�� GNN��� 6HUL� 3HPLNLUDQ� 7RNRK�(SLVWHPRORJL�.LUL� �<RJ\DNDUWD�� $U�5X]]�0HGLD��
2015). Lihat, Santoso, 6HUL�3HPLNLUDQ�7RNRK��(SLVWHPRORJL�.LUL.

30  Sarjuni, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend”, 157.
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akademik. Dalam mempertahankan pendapat ini, Feyerabend mengutip 
fakta sejarah tentang pencapaian besar perkembangan ilmu pengetahuan.

)DNWD� VHMDUDK� PHPEXNWLNDQ� EDKZD� NHPDMXDQ� LOPX� SHQJHWDKXDQ�
membutuhkan sikap supaya berani melampaui batas-batas standarisasi 
metode yang telah ada sebelumnya (metode baku). Pertanyaan yang muncul 
terhadap pandangan ini adalah, apa metode yang digunakan manusia untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan? Feyerabend memberikan tanggapan 
atas pertanyaan itu dengan mengatakan; “the only principle that does not 

LQKLELW� SURJUHVV� LV�� DQ\WKLQJ� JRHV�µ31 Pada pembahasan lain, ia menegaskan 
EDKZD� anything goes merupakan prinsip yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan pengetahuan dan tidak ada lagi yang mengahalangi hasil 
LMWLKDG�SDUD�LOPXZDQ��VHEDE�DSDSXQ�GDSDW�WHUMDGL�GDODP�LOPX�SHQJHWDKXDQ��
Menurut Denise Russell, prinsip anything goes merupakan kunci ketika 
mengkaji gagasan Paul Karl Feyerabend.32

)H\HUDEHQG�GDODP�PHQDZDUNDQ�SULQVLS�XQWXN�SHQJHPEDQJDQ�LOPX�
pengetahuan terkesan bersifat abstrak. Kenapa disebut abstrak karena setiap 
LOPXZDQ�PHPLOLNL�SHQGHNDWDQ�GDQ�FDUDQ\D�VHQGLUL�GDODP�PHQJHPEDQJNDQ�
ilmu pengetahuan. Anything goes menjadi slogan sederhana yang ditujukan 
PHPEHULNDQ� MDZDEDQ� DWDV� SHUWDQ\DDQ� EDJL� PHUHND� \DQJ�PHPEXWXKNDQ�
metode untuk praktik dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Feyerabend bahkan menambahkan, anything goes boleh jadi 
merupakan satu-satunya prinsip yang tersisa ketika seseorang mencari 
metodologi universal dalam bingkai sejarah ilmu.33 Dalam prinsip  anything  

goes� MXJD�PHQHJDVNDQ� EDKZD� VHEXDK�PHWRGH� WLGDN� EROHK�PHQJXJXUNDQ�
metode yang lain, sebab setiap metode memiliki distingsi masing-masing.34

31  Feyerabend, Against Method...: 4.
32  Faradi, “Epistemologi Anarkhis Paul Feyerabend Dan Implikasinya Terhadap 

Pemikiran Islam.”
33 � -RQDWKDQ� <�� 7VRX�� ´5HFRQVLGHULQJ� )H\HUDEHQG·V� ¶$QDUFKLVP·µ�� Perspectives on 

6FLHQFH���7KH�0DVVDFKXVHWWV�,QVWLWXWH�RI �7HFKQRORJ\� Vol. 11, No. 2, 2003),: 216
34  Muhyiddin, Natsir, and Haryanti, “Memahami Gagasan Anything Goes Paul 

Karl Feyerabend Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam.”
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3ULQVLS�3UROLIHUDWLRQ�7KHRU\ 

Prinsip proliferation (pengembangbiakan) berarti membiarkan 
semua berkembang sendiri-sendiri. Untuk menemukan teori yang tepat, 
seseorang tidak boleh mengkritik beberapa teori yang sudah ada, tetapi 
mengembangkan sebanyak mungkin teori. Menurutnya, ilmu pengetahuan 
karenanya dapat berkreasi dan berkembang secara bebas tanpa terikat pada 
ideologi tertentu.35

Dalam prinsip proliferation, Feyerabend mengatakan, ´«�3UROLIHUDWLRQ�
RI �WKHRULHV�LV�EHQHÀFLDO�IRU�VFLHQFH��ZKLOH�XQLIRUPLW\�LPSDLUVLW·V�FULWLFDO�SRZHUµ36

 Menurut 
)H\HUDEHQG��SULQVLS�SHQ\HEDUDQ�WHRUL�WLGDN�KDQ\D�PHQDZDUNDQ�VHEDQ\DN�
mungkin alternatif, tetapi juga untuk mencegah hilangnya teori lama yang 
ditolak. Mengizinkan sebanyak mungkin teori untuk berkembang secara 
LQGHSHQGHQ� VDWX� VDPD� ODLQ� EHUDUWL� EDKZD� VHPXDQ\D� GDSDW� EHUNHPEDQJ�
dengan bebas tanpa terhalang oleh kendala metodologis. Dengan demikian 
tidak ada lagi penekanan pada hasil pemikiran manusia, bahkan pada hal-
hal yang paling aneh sekalipun. Setiap individu berhak untuk mengikuti 
keinginannya dan mengembangkan potensinya.37

3ULQVLS�,QFRPPHQVXUDELOLW\

Prinsip incommensurability yang disebutkan oleh Feyerabend 
berorientasi pada hubungan antara dua atau lebih teori yang saling 
bersaing dan saling membenci. Hubungan antara teori-teori yang bersaing 
ini penting untuk kemajuan sains. Hubungan saling menyangkal teori 
yang menjadi dasar munculnya ketidakcocokan muncul ketika proliferasi 
digunakan dalam proses penyebaran informasi. Oleh karena itu, perubahan 
atau perkembangan teori tidak dapat menjadi dasar untuk mengutuk atau 

35  Ali Maksum, 3HQJDQWDU�)LOVDIDW��'DUL�0DVD�.ODVLN�+LQJJD�0DVD�3RVWPRGHUQLVPH, IV. 
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011): 298.

36  Feyerabend, Against Method...,: 24.
37  Ummi, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend Sebagai Krtik Atas 

Objektivisme Ilmu Pengetahuan.”
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membunuh teori-teori lama.38

,PSOLNDVL� $Q\WKLQJ� *RHV� )H\HUDEHQG� WHUKDGDS� (SLVWHPRORJL�
Pendidikan Islam 

Melalui prinsip anything goes Feyerabend berupaya memberikan 
SDQGDQJDQ�EDKZD� VDLQV� VHEDJDL� HNVSUHVL� NHEHEDVDQ�EHUSLNLU� LQWHOHNWXDO��
Dalam konteks pendidikan Islam, prinsip anything goes dapat dijadikan 
prinsip ketika pendidikan Islam menemukan teori  maupun metode 
baru, sekalipun itu bertentangan dengan teori dan metode yang telah ada 
VHEHOXPQ\D��0HWRGH�SHQGLGLNDQ�,VODP�WHODK�GLVLQJJXQJ�ROHK�SDUD�LOPXZDQ�
muslim dengan ciri khasnya masing-masing. Beberapa metode yang 
pernah mendominasi tahapan pendidikan Islam kemudian muncul sebagai 
EHQWXN�´SHUODZDQDQµ�GDQ�NULWLN�WHUKDGDS�LOPX�SHQJHWDKXDQ�\DQJ�WHODK�DGD�
sebelumnya, terutama yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.

Beberapa intelektual muslim telah mengambil pendekatan khusus 
ketika menyajikan sebuah metode pembelajaran, sementara yang lainnya 
mengambil pendekatan yang berbeda. Adanya perbedaan metode tersebut 
PHUXSDNDQ� EHQWXN� ´SHUWLNDLDQ� LQWHOHNWXDOµ� GDODP� ZDFDQD� SHQGLGLNDQ�
Islam. Beberapa metode dianggap paling benar dan oleh karena itu lebih 
baik digunakan dan dipelihara daripada metode lainnya. Mislanya, terdapat 
SHQGDSDW� \DQJ�XPXP�GL� NDODQJDQ�SHVDQWUHQ�EDKZD�PHWRGH�$]�=DUQXML�
lebih baik dan benar dibandingkan metode lainnya. Selain itu, metode Az-
Zarnuji juga dianggap sebagai satu-satunya pedoman yang paling tepat 
karena sudah menjadi tradisi pembelajaran agama Islam di pesantren. 
Pembatasan tersebut dapat mengganggu fase kontroversial pendidikan 
Islam, yang dapat mempengaruhi perkembangan ilmu-ilmu pendidikan 
Islam. Selain itu, beberapa ahli menganggap pendidikan itu dinamis.39

38  Paul Hoyningen-Huene, 3DXO�.��)H\HUDEHQG��$Q�2ELWXDU\, (terj. Eric Oberheim 
dab Daniel Sirte): 1

39 �<XGL�&DQGUD�+HUPDZDQ��:LNDQWL�,IIDK�-XOLDQL��DQG�+HQGUR�:LGRGR��´.RQVHS�
Kurikulum Dan Kurikulum Pendidikan Islam,” -XUQDO�08'$55,681$��0HGLD�.DMLDQ�
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Dengan perkembangan pendidikan Islam, beberapa sarjana 
Islam muncul keprihatinan terhadap stagnasi metode pendidikan Islam. 
0HUHND�PHQDZDUNDQ� HSLVWHPRORJL� GDQ�PHWRGRORJL� \DQJ�GLDQJJDS� WHSDW�
untuk memberikan solusi bagi pendidikan Islam khususnya di Indonesia. 
Beberapa tokoh yang dapat dimasukkan dalam konteks ini adalah 
Hasyim Asy’ari dan Ahmad Dahlan, Hasan Langgulung dan Zakiyah 
'DUDMDW�� +DV\LP� $V\·DUL� EHUSHQGDSDW� EDKZD� JXUX� DJDPD� ,VODP� KDUXV�
mengutamakan etika atau akhlak untuk mencapai keberhasilan belajar. Hal 
ini terlihat dalam karyanya, tujuh dari delapan bab membahas etika dan 
akhlak terhadap guru. Hal ini dikarenakan guru dan murid harus sama-
sama memiliki adab dan akhlak yang baik baik saat mengajar maupun di 
luar jam pembelajaran.40

Mengenai pendidikan Islam, Ahmad Dahlan mengungkapkan jika 
WLWLN� WRODN�SHQGLGLNDQ� DGDODK� XSD\D�PHQXPEXKNHPEDQJNDQ� UDVD� EDKZD�
jalur pendidikan harus melalui proses yang pada akhirnya bermuara 
pada tumbuhnya kreativitas dan inovasi yang kesemuanya adalah 
untuk masyarakat hal itu adalah semangat pembaharuan.41 Darajat 
mengungkapkan, pendidikan Islam harus menghasilkan manusia yang 
sesuai dengan kodratnya, yaitu sebagai Abdullah dan Khalifah Allah, 
menggabungkan aspek intelektual, moral, dan spiritual dimana Psikologi 
6XÀ�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�DVSHN�\DQJ�GLSHODMDUL�GDODP�SHQGLGLNDQ�,VODP�
harus dikembangkan.42

Metode dan teori yang dianggap baru merupakan sebuah dinamika 
perkembangan ilmu pengetahuan yang evolusinya harus diapresiasi. 

Pendidikan Agama Islam 10, no. 1 (2020): 34, https://doi.org/10.22373/jm.v10i1.4720.
40  Muhammad Hasyim. “Strategi Mengajar Perspektif  K.H. M. Hasyim Asy’ari 

GDODP�.LWDE�$GDE�$O��¶$OLP�ZD�$O�0XWD·DOOLP�µ�Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan Islam 8, no. 
2 (2015): 239–271.

41 �,VZDQWL��3HQGLGLNDQ�,VODP�0HQXUXW�3HPLNLUDQ�.�+��$KPDG�'DKODQ. (Salatiga: IAIN 
Salatiga, 2015)

42 �)LUGD�3UDWLZL�HW�DO���́ 3HQGLGLNDQ�$QDN�0HQXUXW�=DNLDK�'DUDGMDW�µ�327(16,$��
Jurnal Kependidikan Islam 4, no. 1 (2018): 46, https://doi.org/10.24014/potensia.v4i1.4505.
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Dengan kata lain, munculnya metode baru dalam pendidikan Islam tidak 
boleh dihindari atau bahkan diingkari. Kehadiran para pendidik Islam 
PRGHUQ�PHQHJDVNDQ�EDKZD�SHQGLGLNDQ�KDUXV�PHODQMXWNDQ�SHQJHPEDQJDQ�
ilmu pengetahuan tanpa ada yang membatasi atau menutup kesempatan 
LQL��0XQFXOQ\D�EHUEDJDL�NRQVHS�SHQGLGLNDQ�\DQJ�GLWDZDUNDQ�SDUD�LOPXDQ�
muslim dalam pendidikan Islam seharusnya tidak menjadi penghalang bagi 
siapapun dari generasi manapun untuk terus berkarya menciptakan hal-hal 
EDUX�\DQJ�NUHDWLI �GDQ�LQRYDWLI �VHEDJDL�EHQWXN�MDZDEDQ�DWDV�SHUNHPEDQJDQ�
ilmu dan pengetahuan saat ini.

.HVLPSXODQ

Pemikiran Paul Karl Feyerabend tentang kebebasan akademik 
terkandung dalam prinsip anything goes yang memiliki implikasinya 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, terkhusus dalam pendidikan 
Islam. Selain itu, gagasannya yang disebut anarkisme epistemologis dapat 
menyebabkan perkembangan dalam pendidikan Islam, karena memberikan 
ruang temuan-temuan baru dalam dunia pengetahuan, meskipun temuan 
tersebut bertentangan dengan teori yang sudah mapan yang telah ada 
sebelumnya. Prinsip anything goes dapat dijadikan sebuah gerakan akademik 
untuk menghilangkan atau setidaknya mengurangi terjadinya monopoli 
ilmu pengetahuan yang bersifat otoritas tunggal. Disamping itu, anarkisme 

epistemologis Feyerabend dapat memunculkan masalah dalam perkembangan 
pendidikan Islam, yaitu munculnya kebebasan berpikir yang terlalu liar. Dari 
sinilah akan muncul sebuah kebebasan dalam mimbar akademik. Kebebasan 
yang dimaksudkan adalah adanya keberanian dalam menemukan hal-hal 
baru yang dalam bentuk pengembangan ilmu pengetahuan dan memiliki 
kontribusi untuk masyarakat. Sehingga perkembangan ilmu pengetahuan 
dapat dirasakan oleh masyarakat luas.
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